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Abstract. Self-reliance in the development of biotechnology reagents is 
a critical pillar for building a resilient national ecosystem in research 
and healthcare. This study aims to analyze the innovation strategies and 
market potential of reagents implemented by Genara BioLabs, a 
biotechnology-based company focused on the local production of 
reagents in Indonesia. Using a descriptive qualitative approach and case 
study method, this research explores the company’s strategies in 
product innovation, research collaboration, and distribution models 
tailored to local needs. The findings indicate that Genara BioLabs has 
successfully developed reagent products compatible with laboratory 
infrastructure across Indonesia, while also establishing strategic 
partnerships with national research institutions. However, challenges 
such as limited production capacity and low brand awareness remain as 
obstacles. The study concludes that adaptive, innovation-driven, and 
collaborative strategies are essential to strengthening the company’s 
position amid a market dominated by imported products and a rising 
domestic demand for biotech reagents. 
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Abstrak. Kemandirian dalam pengembangan reagen bioteknologi 
menjadi salah satu pilar penting dalam membangun ekosistem riset dan 
kesehatan nasional yang tangguh. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi inovasi dan potensi pasar reagen yang diterapkan 
oleh Genara BioLabs, sebuah perusahaan berbasis bioteknologi yang 
berfokus pada produksi reagen lokal di Indonesia. Menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian 
ini mengeksplorasi strategi perusahaan dalam inovasi produk, kolaborasi 
riset, dan pendekatan distribusi berbasis kebutuhan lokal. Hasil 
menunjukkan bahwa Genara BioLabs berhasil mengembangkan produk 
reagen yang kompatibel dengan infrastruktur laboratorium di Indonesia 
serta membangun kemitraan strategis dengan lembaga riset nasional. 
Namun, tantangan seperti keterbatasan produksi dan rendahnya 
kesadaran merek masih menjadi hambatan. Kesimpulan dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa strategi yang adaptif, berbasis inovasi, dan 
kolaboratif menjadi kunci dalam memperkuat posisi perusahaan di 
tengah dominasi produk impor dan tingginya kebutuhan pasar domestik. 

Kata kunci: Reagen Bioteknologi, Inovasi Produk, Industri Lokal, 
Kolaborasi Riset, Strategi Pasar. 
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LATAR BELAKANG 
 Industri bioteknologi merupakan salah satu sektor strategis yang memainkan peran 

penting dalam mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai bidang, 

termasuk kesehatan, pertanian, lingkungan, dan industri pangan.  

Salah satu komponen vital dalam operasionalisasi bioteknologi adalah reagen, yaitu bahan kimia 

atau biologis yang digunakan untuk mendeteksi, mengukur, atau memproduksi zat lain melalui 

reaksi kimia atau biologis. Reagen menjadi tulang punggung dalam kegiatan riset, diagnostik, 

serta produksi biofarmasetika dan vaksin. 

 Namun, realitas di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar kebutuhan reagen 

bioteknologi masih bergantung pada produk impor. Menurut data Kementerian Kesehatan 

(2023), lebih dari 85% kebutuhan alat dan bahan laboratorium di Indonesia, termasuk reagen, 

masih didatangkan dari luar negeri. Ketergantungan ini menyebabkan biaya operasional 

laboratorium menjadi tinggi dan memunculkan kerentanan pasokan, terutama pada masa krisis 

global seperti pandemi COVID-19, di mana distribusi bahan laboratorium mengalami hambatan 

logistik yang signifikan. 

 Kondisi ini membuka peluang strategis bagi perusahaan lokal untuk berperan dalam 

menyediakan reagen bioteknologi yang berkualitas tinggi dan kompetitif. Genara BioLabs hadir 

sebagai inisiatif lokal yang bertujuan mengisi celah pasar ini melalui inovasi berbasis riset dan 

pengembangan (R&D). Dengan membangun kapabilitas produksi reagen secara mandiri serta 

menjalin kemitraan dengan institusi riset, perguruan tinggi, dan pelaku industri, Genara 

BioLabs menargetkan penguatan ekosistem bioteknologi nasional yang lebih mandiri dan 

resilient. 

 Pentingnya pengembangan industri reagen juga tercermin dalam peta jalan nasional 

pengembangan industri farmasi dan alat kesehatan (MoH RI, 2021), yang menekankan perlunya 

substitusi impor melalui penguatan industri dalam negeri. Selain itu, laporan dari Frost & 

Sullivan (2022) memproyeksikan bahwa pasar reagen laboratorium di Asia Tenggara akan 

tumbuh dengan CAGR lebih dari 7% hingga tahun 2027, seiring dengan meningkatnya investasi 

pada fasilitas riset, laboratorium diagnostik, dan industri biofarmasi. 

 Genara BioLabs melihat momentum ini sebagai peluang untuk menghadirkan solusi lokal 

yang tidak hanya efisien secara biaya, tetapi juga sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

pengguna di Indonesia. Dengan strategi inovasi yang terstruktur, fokus pada kualitas dan 

keberlanjutan, serta komitmen terhadap riset jangka panjang, perusahaan ini berambisi 

menjadi pionir dalam industri reagen lokal yang mampu bersaing di pasar nasional dan regional. 

 Penelitian ini akan mengulas strategi inovasi Genara BioLabs dalam konteks 

pembangunan industri reagen bioteknologi di Indonesia serta menganalisis potensi pasar yang 

mendukung ekspansi dan keberlanjutan bisnis di masa depan. 

 

KAJIAN TEORITIS 
 Inovasi dalam industri bioteknologi merupakan fondasi utama dalam mendorong 

kemandirian dan daya saing suatu negara, terutama dalam hal produksi reagen yang sangat 

krusial bagi kegiatan riset, diagnostik, dan produksi biofarmasetika. Menurut Schumpeter 

(1934), inovasi menjadi motor penggerak utama dalam pertumbuhan ekonomi, termasuk 

melalui pengembangan produk baru dan metode produksi yang lebih efisien. Dalam konteks 

reagen bioteknologi, inovasi bukan hanya menyangkut formulasi kimia, tetapi juga mencakup 

kemampuan perusahaan dalam menyesuaikan produk dengan kebutuhan lokal, efisiensi 

distribusi, dan kualitas layanan purna jual. 
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 Pengembangan industri bioteknologi di negara berkembang, termasuk Indonesia, 

menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, kurangnya investasi pada riset dan 

pengembangan, serta dominasi produk impor. Konsep ekosistem inovasi yang dikemukakan oleh 

Adner (2006) menekankan bahwa kolaborasi antara pelaku industri, institusi riset, dan 

pemerintah menjadi faktor kunci dalam mempercepat komersialisasi inovasi dan memperkuat 

daya saing nasional. Dalam kerangka ini, Genara BioLabs berupaya membangun jaringan kerja 

sama strategis untuk mengatasi tantangan struktural dan memperluas jangkauan pasar. 

 Di sisi lain, teori keunggulan kompetitif Porter (1985) menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat mencapai posisi unggul di pasar melalui diferensiasi produk, efisiensi biaya, dan fokus 

pada segmen tertentu. Penerapan strategi ini dalam industri reagen memungkinkan perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan laboratorium secara lebih tepat sasaran dan responsif terhadap 

dinamika pasar domestik yang terus berkembang. Dengan memahami teori-teori tersebut, 

Genara BioLabs diharapkan mampu merumuskan strategi pengembangan yang adaptif dan 

berbasis potensi pasar nasional. 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus, 

yang difokuskan pada Genara BioLabs sebagai subjek utama kajian. Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami secara mendalam strategi inovasi dan potensi pasar dalam pengembangan reagen 

bioteknologi di Indonesia, terutama dari sisi internal perusahaan dan interaksinya dengan 

lingkungan eksternal seperti lembaga riset, pasar pengguna, dan kebijakan pemerintah. 

 Metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena dalam 

konteks nyata dan kompleks, sebagaimana dijelaskan oleh Yin (2018), bahwa studi kasus efektif 

digunakan untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” dalam fenomena 

kontemporer yang belum dapat dipisahkan dari kondisi aslinya. Dalam penelitian ini, data 

diperoleh melalui studi literatur, observasi sekunder terhadap tren industri, serta analisis 

dokumen internal dan eksternal yang relevan, termasuk laporan pasar, kebijakan pemerintah, 

dan data publikasi ilmiah terkait industri reagen. 

 Pendekatan ini juga memungkinkan dilakukannya interpretasi terhadap strategi 

perusahaan secara komprehensif, tidak hanya dalam aspek bisnis, tetapi juga dari sudut 

pandang ilmiah dan sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang utuh mengenai langkah-langkah strategis Genara BioLabs dalam merespons 

peluang dan tantangan di sektor bioteknologi nasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inovasi Produk Reagen oleh Genara BioLabs 

Genara BioLabs memfokuskan inovasi pada pengembangan reagen yang sesuai dengan 

kondisi geografis dan infrastruktur laboratorium di Indonesia. Salah satu produk awal yang 

dikembangkan adalah reagen PCR dengan stabilitas tinggi di suhu ruang, yang mampu bertahan 

tanpa pendingin selama proses distribusi hingga tujuh hari. Inovasi ini menjadi solusi terhadap 

masalah umum dalam distribusi reagen impor yang membutuhkan rantai dingin (cold chain).  

Formulasi ini tidak hanya menurunkan biaya logistik, tetapi juga memperluas akses ke 

laboratorium di daerah yang belum memiliki fasilitas penyimpanan dingin. 

 

Strategi Diferensiasi dan Penyesuaian Produk 

Untuk meningkatkan daya saing, Genara BioLabs menerapkan strategi diferensiasi 

berbasis kebutuhan pengguna. Perusahaan menawarkan layanan custom formulation yang 

https://ejournal.warunayama.org/


 

 

 

 

 

 
E-ISSN : 2988-1986                                                                                                       Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                              Volume 8 No 1 Tahun 2025 

memungkinkan laboratorium penelitian dan rumah sakit pendidikan memesan reagen dengan 

konsentrasi, volume, atau buffer spesifik yang disesuaikan. Selain itu, Genara juga 

menyediakan dokumentasi lengkap seperti MSDS dan COA dalam bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman teknis oleh pengguna lokal. 

 

Penguatan Ekosistem Inovasi Melalui Kolaborasi 

Genara BioLabs menyadari bahwa inovasi tidak dapat berdiri sendiri. Oleh karena itu, 

perusahaan aktif menjalin kemitraan strategis dengan perguruan tinggi seperti Universitas 

Indonesia dan IPB University, serta dengan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Bentuk 

kolaborasi meliputi pengujian dan validasi produk, riset bersama, hingga program magang dan 

pengembangan SDM. Model kolaboratif ini mencerminkan prinsip ekosistem inovasi yang 

menggabungkan kekuatan aktor akademik, industri, dan pemerintah. 

 

Potensi Pasar Reagen dan Tantangan Distribusi di Indonesia 

 Pasar reagen laboratorium di Indonesia menunjukkan pertumbuhan signifikan seiring 

meningkatnya investasi dalam sektor kesehatan dan penelitian. Berdasarkan data BPS dan 

Kemenkes, terdapat lebih dari 3.000 laboratorium klinis dan lebih dari 700 lembaga riset aktif 

yang secara rutin menggunakan reagen. Namun, distribusi produk reagen masih menghadapi 

tantangan logistik, terutama ke wilayah luar Jawa. Selain itu, rendahnya literasi teknis 

pengguna terhadap produk-produk berbasis teknologi molekuler turut menjadi hambatan adopsi 

yang perlu diatasi dengan pendekatan edukatif. 

 

Dampak Strategi terhadap Pertumbuhan Perusahaan 

Dalam dua tahun pertama operasionalnya, Genara BioLabs berhasil menjangkau lebih 

dari 30 institusi di wilayah Jabodetabek, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Produk reagen buatan 

lokal ini mendapat respons positif dengan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi terhadap 

kualitas, kecepatan pengiriman, dan dukungan teknis. Perusahaan juga mencatat efisiensi biaya 

logistik sebesar 20–25% dibandingkan reagen impor, serta pengurangan waktu pengiriman dari 

tiga minggu menjadi lima hari kerja rata-rata. Keberhasilan ini menjadi pondasi untuk ekspansi 

pasar di wilayah Indonesia Timur dan potensi kerja sama regional di Asia Tenggara. 

 

ANALISIS SWOT DALAM MENGHADAPI PERSAINGAN INDUSTRI REAGEN 
 Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi posisi strategis Genara BioLabs dalam 

industri reagen bioteknologi nasional. Salah satu kekuatan utama perusahaan terletak pada 

kemampuannya mengembangkan reagen yang relevan secara lokal, baik dari sisi stabilitas 

produk maupun pendekatan distribusi. Inovasi berbasis kebutuhan pengguna dan 

layanan custom formulation menjadi nilai tambah yang jarang ditawarkan oleh kompetitor 

impor. Selain itu, kemitraan yang aktif dengan lembaga riset dan universitas memberikan akses 

pada laboratorium pengujian dan sumber daya manusia yang kompeten.  

 Di sisi lain, perusahaan masih menghadapi beberapa kelemahan internal, antara lain 

kapasitas produksi yang terbatas dan belum adanya fasilitas manufaktur berskala industri. 

Kesadaran merek di kalangan pengguna juga masih rendah karena usia perusahaan yang relatif 

baru. Hal ini menjadi tantangan dalam membangun kepercayaan di pasar yang sebelumnya 

sudah terbiasa dengan merek global mapan seperti Thermo Fisher atau Sigma-Aldrich. 

Peluang pasar terbuka lebar, seiring meningkatnya kebutuhan reagen dalam riset biomolekuler, 

uji klinis, dan program penguatan laboratorium daerah. Dukungan kebijakan pemerintah 

terhadap substitusi impor dan penguatan industri farmasi serta alat kesehatan dalam negeri 
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turut menjadi insentif eksternal yang mendorong pertumbuhan. Namun, ancaman tetap ada, 

khususnya dari fluktuasi harga bahan baku global, perubahan regulasi impor, serta masuknya 

produk reagen murah dari negara lain yang menekan margin laba perusahaan lokal. Dengan 

memahami faktor-faktor ini, Genara BioLabs dapat menyusun strategi penyesuaian yang lebih 

adaptif terhadap dinamika pasar dan kebijakan nasional. Penguatan kapasitas produksi, 

perluasan kemitraan strategis, serta peningkatan visibilitas merek menjadi langkah lanjutan 

yang perlu diakselerasi guna memastikan keberlanjutan dan daya saing perusahaan dalam 

jangka panjang. 

 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Genara BioLabs menunjukkan pendekatan strategis yang kuat dalam mengembangkan 

industri reagen bioteknologi lokal di Indonesia. Melalui inovasi produk yang disesuaikan dengan 

kondisi tropis, strategi diferensiasi berbasis kebutuhan pengguna, serta kolaborasi aktif dengan 

institusi riset dan akademik, perusahaan berhasil menghadirkan alternatif kompetitif terhadap 

dominasi produk impor. Tantangan seperti keterbatasan kapasitas produksi dan rendahnya 

kesadaran merek masih menjadi hambatan, namun potensi pasar dan dukungan kebijakan 

nasional memberikan peluang besar untuk pertumbuhan lebih lanjut. Strategi yang adaptif 

terhadap dinamika pasar dan fokus pada nilai lokal menjadi fondasi penting bagi 

keberlangsungan dan daya saing Genara BioLabs dalam jangka panjang. 

 

Saran 

Untuk memperkuat posisinya di industri, Genara BioLabs disarankan untuk: 

1. Meningkatkan kapasitas produksi melalui investasi fasilitas manufaktur berskala industri. 
2. Mengembangkan strategi komunikasi merek secara digital dan edukatif guna meningkatkan 

visibilitas di kalangan profesional laboratorium. 
3. Memperluas jaringan distribusi ke wilayah Indonesia Timur dan laboratorium pendidikan 

vokasi yang masih belum terjangkau. 
4. Menginisiasi program pelatihan teknis bagi pengguna akhir agar meningkatkan kepercayaan 

terhadap produk lokal. 
5. Memperluas kolaborasi dengan lembaga riset dan institusi internasional guna memperkuat 

posisi inovasi dan akses pasar regional. 
Langkah-langkah ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan Genara BioLabs sekaligus 

mempercepat kemandirian Indonesia dalam industri bioteknologi. 
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